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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil PKPA di PT. Surya Dermato Medica 

Laboratories yang diadakan pada tanggal 02 Maret - 30 April 2026, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Kegiatan Praktik Kerja Profesi Apoteker di PT. Surya Dermato 

Medica Laboratories dapat meningkatkan pemahaman calon 

Apoteker mengenai peran, fungsi, posisi dan tanggung jawab 

Apoteker di industri farmasi.  

2. Kegiatan Praktik Kerja Profesi Apoteker di PT. Surya Dermato 

Medica Laboratories memberikan bekal kepada calon Apoteker agar 

memiliki wawasan, keterampilan dan pengalaman dalam melakukan 

pekerjaan kefarmasian di industri farmasi.  

3. Kegiatan Praktik Kerja Profesi Apoteker di PT. Surya Dermato 

Medica Laboratories memberikan kesempatan bagi calon Apoteker 

untuk mempelajari mengenai CPOB dan penerapannya di industri 

farmasi.  

4. Kegiatan Praktik Kerja Profesi Apoteker di PT. Surya Dermato 

Medica Laboratories memberikan gambaran nyata mengenai 

permasalahan pekerjaan kefarmasian di industri farmasi. 

5. Kegiatan Praktik Kerja Profesi Apoteker di PT. Surya Dermato 

Medica Laboratories dapat mempersiapkan calon Apoteker agar 

menjadi Apoteker yang profesional ketika memasuki dunia kerja. 
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5.2 Saran 

Saran yang dapat disampaikan dari hasil Praktek Kerja Profesi 

Apoteker yang dimulai pada tanggal 02 Maret – 30 April 2026 bertempat di 

PT. Surya Dermato Medica Laboratories adalah : 

1. Mahasiswa calon apoteker diharapkan perlu mempersiapkan dan 

membekali diri secara optimal agar siap mengikuti kegiatan PKPA 

di industri farmasi sehingga dapat memperoleh pengetahuan yang 

diperlukan, khususnya terkait penerapan CPOB (Cara Pembuatan 

Obat yang Baik). 

2. PT. Surya Dermato Medica Laboratories diharapkan dapat terus 

meningkatkan jalinan hubungan kerja sama dengan Program Studi 

Profesi Apoteker dari berbagai perguruan tinggi, khususnya 

Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya dalam pelaksanaan 

Praktek Kerja Profesi Apoteker di Industri sehingga para kandidat 

apoteker mendapatkan gambaran nyata mengenai pekerjaan 

kefarmasian di industri farmasi. 
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